BAB II
STRATEGI GURU PAI MENDAPATKAN UMPAN BALIK DALAM PROSES 

PEMBELJARAN FIQH
A. Hakikat Guru PAI
1. Pengertian Guru PAI
Menurut H.A Amatembun yang di kutip oleh Akmal Hawi dalam bukunya Kompetensi Guru PAI, guru adalah semua orang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individuklan al ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
 Guru adalah spirituru fatner (bapak rohani) bagi murid, dialah yang memberkikan santapan jiwa dengan ilmu pendidikan ahlak dan membenarkannya.

Guru PAI Adalah motor penggerak pendidikan khususnya agama islam,karena itu adalah pribadi yang berakhlak dan mencerminkan dalam dirinya dengan disiplin tinggi, berwibawa, cerdas dan memiliki kepemompinan. Guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan sejumlah pengalaman yang dapat memudahkan tugasnya dalam membimbing anak didiknya, ia harus sanggup menilai diri sendiri, sanggup berkomunikasi, dan bekerjasama dengan orang lain.

PAI (Pendidikan Agama Islam) di sekolah umum, terlebih lagi di madrasah, bukan sekedar mengajar anak untuk menghafal bacaan shlat atau semacamnya, Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta pembinaan akhlak mulia dan budi pekerti luhur.
 Karena guru adalah orang yang digugu dan ditiru, tidak hanya guru PAI, guru-guru bidang studi lainnya pun perlu menjadikan dirinya sebagai teladan bagi siswa-siswanya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan betapa sulit dan penuh tantangan kita selaku sosok seorang guru, tidak hanya memberikan muatan materi saja melainkan sosok seorang guru harus bersikap sebagai orang kedua dari orang tuanya, begitu juga dengan guru PAI. Selain itu juga guru PAI tidak juga hanya berperan langsung dalam menyampaikan materi pelajaran PAI saja, namun juga berperan langsung dalam mengamalkan ajaran isla, Guru PAI juga menjadi teladan bagi siswa dalam mengajarkan ajaran islam dan guru PAI harus membantu siswa untuk mengembangkan akhlak mulia mereka lebih baik.

2. Peranan Guru PAI

Adanya perkembangan baru proses belajar mengajar membawa konsekuensi guru untuk meningkatkan peranannya dan kompotensinya. Guru yang berkompoten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mengelolah kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada dalam tingkat optimal.
Menurut Ahmad Rohani yang dikutip oleh Akhmal Hawi dalam bukunya Kompotensi Guru PAI, Peran guru adalah ganda yakni sebagai pengajar dan pendidikan. Sedangkan menurut Sudirman Am yang dikutif Akhmal Hawi dalam buku Kompotensi Guru PAI, peran guru adalah
a. Infirmator, pelaksanaan cara mengajar informative

b. Organisator, pengelola kegiatan akademik

c. Motifator, meningkatkan kegiatan dan mengembangkan kegiatan belajar siswa

d. Pengasuh/director, membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar ssiswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan

e. Inisiator, pencetus ide dalam proses belajar mengajar
f. Fasilitator, memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar

g. Transmitator, penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pngetahuan

h. Mediator, penengah dalam kegiatan belajar mengajar

i. Evaluator, menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun tingkah laku.

Jadi hingga saat ini peran guru sangat penting, karena peran sebagai guru itu bukan hanya mengajarkan tentang pelajaran saja tetapi peran guru itu juga mendidik akhlak siswa. Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru mempunyai tanggung jawab yang utama. Mengajar merupakan sustu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moril yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat tergantung pada pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya.
3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI 
Tugas dan tanggung jawan guru Pendidikan Agama Islam adalah guru yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya, setiap hari ia meluangkan waktu demi kepentingan anak didiknya meskipun suatu ketika anak didiknya berbuat kurang sopan terhadap orang lain, denga sabar dan bijaksana seorang guru memberikan nasihat bagaimana cara bertingkah laku yang sopan pada orang lain.
Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu kepada anak didik, agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Jadi guru harus bertanggung jawab atas segalah sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik.

Dengan demikian tanggung jawab guru agama adalah membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa dimasa yang akan dating.
Menurut Oemar Hamalik, tanggung jawab guru berhubungan dengan kedudukan dirinya sebagai pribadi, sebagai pengajar, dan sebgai anggota masyarakat. Secara jelas disebutkan bahwa tanggung jawab guru itu berhubungan dengan.

1. Tanggung jawab guru terhadap moral. Keharusan seorang guru bermoral dan berakhlak adalah suatu tuntutan terhadap pribadinya, karena itu guru harus mampu bertanggung jawab berbuat dan bertindak sesuai aturan norma agama dan norma yang berlaku

2. Tanggung jawab guru dalam bidang pendidikan di sekolah. Guru bertanggung jawab melaksankan kegiatan pendidikan di sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para siswa. Tanggung jawab ini, direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntun para siswa belajar, membina pribadi, watak dan jasmaniah siswa, mendiagnosa kesulitan belajar serta menilai kemajuan belajar para siswa menjadi tanggung jawabnya. Selain itu juga harus menguasai cara belajar yang efektif, harus mampu membuat model satuan pelajaran, mampu menjadi model bagi siswa, mampu memberikan nasihat dan petunjuk yang berguna, menguasai tekhnik-tekhnik bimbingan dan penyuluhan, dan sebagainya
3. Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan. Tanggung jawab ini merupakan kensekuensi bahwa bagaimanapun juga guru adalah anggota bagian dari masyarakat, Karena itu, guru harus menguasahi hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan kemasyarakatan seperti suku bangsa, adat istiadat, kebiasaan, norma-norma, kebutuhan, kondisi lingkungan serta mampu aktif didalamnya

4. Tanggung jawab guru dalam bidang keilmuan. Dalam hal ini guru harus mampu meneliti dan mengembangkan yang menjadi spesialisnya. Hal ini berhubungan dengan cara mendesain, merumuskan masalah, mengelola data, dan menyusun laporan. Tanggung jawab keilmuan ini, menjadi dasar kompotensi akademik dan professional guru

Sedangkan menurut Abd. Al-Rahman al- Nahwali mengatakan bahwa tanggung jawab guru agama adalah mendidik individu supaya beriman kepada Allah dan melaksanakan syariat-nya, mendidik diri supaya beramal shaleh, dan mendidik masyarakat untuk saling menasehati dalam melaksankan kebenaran, saling menasehati agar tabah dalam menghadapi kesusahan, beribadah kepda Allah serta menegagkan kebenaran

Jadi didalam agama islam, kedudukan guru agama sangat tinggi, Guru merupakan penasehat dan pembimbing umat. Jika tidak ada guru maka manusia menjadi hewan lantaran tidak ada pengjaran dan pembimbingan.

Guru pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan kepribadian peserta didik di sekolah/madrasah.

Jadi dapat dipahami bahwa tugas guru pendidikan Agama Islam yaitu membantu siswa dalam:
a. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang membantu siswa dalam memahami, menilai bakat dan minat

b. Pengembangan ajaran Islam, yaitu bidang pelayanan yang membantu siswa dalam memahami agama islam danh akhlak siswa

c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang membantu siswa mengembangkan kemampuan belajar untuk mengikuti pendidikan di sekolah/madrasa secara mandiri

d. Pengembangan akhlak mulia, yaitu bidang pelayanan siswa membantu meningkatkan atau untuk mengembangkan akhlak, baik di sekolah maupn dikalangan masyarakat.
B. Umpan Balik  Dalam Proses Pembelajarn
1. Pengertian Umpan Balik

Menurut Sunarto, Umpan Balik merupakan sebuah pros;ides yang diberikan sebagai respons atas kinerja siswa. Kinerja siswa adalah kesangugupan siswa untuk dapat menunjukan penguasaannya atau menjelaskan kembali materi pembelajaran yang telah di sampaikan atas berbagai tujuan pembelajaran
 Selain itu peserta didik juga diberi kesempatan untuk memeriksa diri sampai di mana mereka mengerti bahan tersebut. Sehingga mereka dapat melengkapi pengertian-pengertian yang belum lengkap.
Sementara itu, Onong Uchana Effendy mendefenisikan umpan balik dengan mencari hubungan antara interaksi dalam proses pembelajaran dengan teori komunikasi, dimana dalam teori komunikasi dijelaskan bahwa posisi guru sebagai pembicara disebut encoder. Sedangkan posisi murid sebagai pendengar atau penerima informasi disebut decoder. Ketika  siswa memberikan tanggapan atapun respon (verbal atau nonverbal) terhadap apa yang disampaikan oleh guru, maka tanggapan murid tersebut dinamakan umpan balik (feedback).

Dalam konteks pendidikan agama Islam di sekolah, suasana kesetiaan antara guru dan siswa tidak harus selalu berperspektif doktriner, tetapi juga harus diciptakan suasana hubungan kritis-dinamis yang dapat berimplikasi dan berkonsekuensi pada peningkatan daya kreativitas, etos ilmu dan etos kerja secara berkesinambungan baik bagi guru itu sendiri sekaligus siswanya.

Berdasarkan pengertian umpan balik tersebut, dapat dipahami bahwa umpan balik adalah tanggapan, respon atau reaksi balik yang positif, yang diberikan oleh siswa terhadap informasi atau pelajaran yang telah ia terima dari gurunya, baik respon dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Jadi, umpan balik tidak hanya dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana penjelasan yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh anak didik, tetapi lebih dari itu umpan balik juga dapat menumbuhkan sikap kritis bagi siswa serta dapat meningkatkan kegairahan dalam belajar, selain itu umpan balik juga membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan demokratis sehingga muncul interaksi yang edukatif dalam pembelajaran dan proses pembelajaran pun dapat berjalan efektif.

2. Macam-Macam Umpan Balik

Sebagai pendidik yang memepertahankan agar umpan balik selalu berlangsung dalam diri pesreta didik, maka umpan balik tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi dalam bentuk mental yang selalu berproses untuk menyerap bahan pelajaran yang di berikan oleh pendidik kepada perta didik. Untuk mendapatkan umpan balik dari peserta didik diperlukan beberapa tekhnik yaitu.
a. Memancing Apersepsi Pesreta Didik 

Peserta didik adalah orang yang mempunyai kepribadian dengan cirri khas sesuai dengan perkembangannya dan pertumbuhan, peserta didik bias terpengaruh oleh lingkungan, dimana peserta itu berdampingan dengan orang lain sekitarnya. Peserta sebagai mahluk individual suatu waktu-waktu harus hidup berdampingan dengan semua orang dalam lingkup kehidupan social di masyarakat.
b. Manfaat Tehnik Alat Bantu Yang Akseptable

Bahan pelajaran adalah isi yang disampaikan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar.’’ Akseptable adalah usulan praktis yang dapat atau pantas diterima’’ bahan yang akan disampaikan oleh pendidik bermacam-macam sifatnya , mulai dari yang mudah, sedang, dan sampai ke yang sukar, Oleh karena itu seorang pendidik harus menggunakan alat bantu ketika sedang menerangkan. Ada beberapa macam alat bantu yang dapat diterima oleh siswa, agar mereka mudah memahami pelajaran diantarannya:
c. Audio-Visual, cara ini menyajikan contoh situasi yang nyata atau contoh situasi buatan dalam sajian tayangan film, cara ini lebih mudah menjadi pengalaman belajar dengan tayangan mengandung unsur cerita yang berkaitan dengan pengalaman.
d. Visualisasi Verbal, cara ini berkaitan dengan membaca buku pelajaran, buku sumber, lembar kegiatan, cerita grafik, table.
e. Audio Verbal, cara penyajiannya contoh situasi nyata atau situasi buatan dalam sajian tayangan film. 

3. Komponen Dalam Proses Pembelajaran
a. Strategi Pembelajaran
Ada beberapa definisi strategi pembelajaran. Pertama, strategi merupakan sesuatu  keputusan bertindak dari guru dengan menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi yang paling menguntungkan. Kedua, strategi merupakan garis besar haluan bertindak dalam mengelola proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien, Ketiga, strategi merupakan pola umum perbuatan guru peserta didik didalm perwujudan kegiatan belajar mengajar. Keempat, strategi merupakan suatu pola dan urutan tingkah laku guru untuk menampung semua variabel penting secara sadar dan sistematis.

Berdasarkan beberapa difenisi strategi pembelajaran diatas, maka dapat diambil kesimpulan mengenai strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yaitu komponen integral dalam pembelajarn yang berhubungan dengan cara yang dipilih guru untuk menyempurnakan materi pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu.
Pemilihan strategi pembelajaran tidaklah ditentukan secara kebetulan, melainkan harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu. Davis mengemukakan empat hal yang harus dipertimbangkan dalam memilih strategi pembelajran.

1. Tujuan yang ingin dicapai
Tujuan merupakan faktor utama yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi pembelajaran. Jika pembelajaran yang ingin dicapai aspekmkognitif maka pola pembelajarannya dilakukan dalam bentuk presentasi. Jika yang ingin dicapai aspek afektif maka lebih tepat menggunakan pola kegiatan pembelajaran interaktif karena memerlukan penghayatan terhadap asfek teertentu.
2. Krakteristik pesreta didik

Setiap guru harus memahami dan mengakui adanya krakterstik dari peserta didiknya. Sehingga guru dapat mengidentifikasi strategi pembelajaran yang cocok dalam rangka mencapai tujuan dalam pembelajaran.

3.  Sumber dan fasilitas untuk melaksanakan strategi tertentu

Dalam melaksankan strategi pembelajaran, guru perlu memperhatikan sumber atau fasilitas yang tersedia yang menyangkut peralatan,media, dan ruangan.

4. Karakteristik teknik penyajian tertentu

Pemilihan strategi pembelajaran ditentukan juga oleh kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran, serta sifat dan krakter dari masing-masing metode

b. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang dilaksankan untuk mengadakan interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan bagian penting dari strategi belajar mengajar. Metode pembelajaran yang dipilih didasrkan pembelajaran yang ditetapkan sebelumya.

c. Tekhnik Pembelajaran
Tekhnik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dipilih guru dalam mengimplemasikan suatu metode secra spesifik.

Jadi strategi pembelajaran memiliki pengertian yang lebih luas dari pada metode pembelajaran dan tekhnik pembelajaran terdiri dari metode dan tekhnik. Proses belajar mengajar yang efekrif memerlukan penggunaan strategi, metode, dan media pembelajaran yang tepat. Dalam proses belajar pesreta didik, guru perlu mengembangkan strategi mengajar yang didalamnya menggunakan berbagai metode pembelajaran, dan pengalaman belajar yang diharapkan dialami peserta didik.
4. Fungsi Umpan Balik Dalam Proses Pembelajaran
Umpan balik mempunyai tiga fungsi utama diantarnya:
1. Fungsi Informasional

Tes sebagai alat penilaian pencapain atau hasil belajar siswa diperiksa menurut criteria tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Hasil tes itu, dengan demikian memberikan informasi tentang sejauh mana siswa telah menguasai materi yang diterimanya dalam proses atau kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan informasi ini dapat diupayakan umpan balik berupa perbaikan.

Informasih yang diberikan dalam umpan balik ada empat tingkatan yakni:

a. Tidak ada umpan balik

b. Umpan balik beberapa keterangan mengenai salah satu benar jawaban yang diberikan siswa
c. Penjelasan

d. Pengajar tambahan

2. Fungsi Motivasional

Dengan pemberian umpan balik, tes juga berfungsi sebagai motivator bagi para siswa untuk belajar. Sayangnya ada guru yang memanfaatka hasil tes lebih sebagai senjata untuk menghukum siswa dari pada sebagai kekuatan konstruktif untuk membina dan mengembangkan siswa. Guru-guru berfikir dan berharap bahwa dengan menggunakan tes sebagai ancaman, mereka dapat meningkatkan kesungguhan belajar siswa. Untuk itu mereka sering menyajikan tes dadakan yang dianggap dapat motivasi siswa untuk belajar, sehingga selalu siap siap menerima tes dadakan semcam it. Orang tua siswa pun sering memandang tes sebagai criteria keberhasilan anakany di sekolah.

Dalam kaitan dengan fungsi motivasi ini dipertanyakan manfaat menyampaikan hasil belajar secara umum sebagai upaya umpan balik, misalnya melalui papan pengumuman hasil evaluasi melalui hasi papan pengumuman ini mempunyai dampak positif maupun negative, agar dapat diperoleh dapat positif, situasi yang memungkinkan keterbukaan siswa menerima cara umpan balik melalui papan pengeumuman ( public posting ). Buis menekankan perlunya menciptakan situasi yang memungkinkan siswa terbuka untuk menerima umpan balik yang negative. Upaya menciptakan situasi tersebut antara lain. 
a. Diupayakn kaitan yang jelas antara presedur penyajian umpan balik dengan akibat-akibtnya.

b. Mengupayakan agar siswa tetap merasa terlindung meskipun umpan balaik yang diberikan itu bersifat negative.
c. Menjaga keberhasilan pribadi ( privacy ) siswa yang menerima umpan balik.

d. Fungsi Komunikasional


Pemberian umpan balik merupakan upaya komunikasi antara siswa dan guru. Guru menyampaikan evaluasi kepada siswa, dan bersama siswa membicarakan upaya peningkatkan atau perbaikan. Dengan demikian, melalui umpan nbalik siswa mengetahui letak kelemahannya, dan sendiri atau bersama guru bereaksi terhadap hasil tersebut.


Kelanjutan umpan balik adalah upaya peningkatkan atau perbaikan belajar siswa yang sudah memperoleh nilai yang baik dalam evaluasi diharapkan dapat berusaha sendiri atau bersama guru meningkatkan pengetahuannya mengenai materi yang dievaluasi. Upaya tersebut dikenal dengan istilah pengayaan( enrichment), siswa yang memperoleh nilai kurang atau tidak baik diharapkan dapat berusaha sendiri atau bersama guru memperbaiki belajarnya untuk dapat meningkatkan pengetahuannya mengenai materi yang dievaluasi upaya tersebut dinamakan istilah perbaikan( remedial atau improvement).
5. Faktor Yang Mempengaruhi Umpan Balik
Dibawah ini membicarakan faktor-faktor tersebut yaitu:
1. Kemampuan siswa
Setiap individu mempunyai kemampuan yang berbeda. Hasil penelitian menunjukan, ada hubungan positif antara kemampuan siswa denga hasil belajaranya. Setiap siswa mempunyai kemampuan awal sebelum menempuh suatu proses pembelajaran. Yang dimaksud dengan kemampuan awal siswa kemampuan yang telah dipunyai siswa sebelum ia mengikuti pengajara..

Kemampuan awal mengambarkan kesiapan siswa dengan kemampuan awal dapat diketahui keterampilan atau pengetahuan yang dipunyai yang merupakan persartan untuk mengetahui pelajaran.

2. Motivasi
Motivasi didefinisikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu.
. Apabila siswa mempunyai motivasi positif maka ia akan memperlihatkan minat, mempunyai perhatian dan ikut serta bekerja keras, serta member waktu kepada usha tersebut, terus bekerja sampai tugas selesai.

C. Umpan Balik dalam Strategi Pembelajaran
Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari peran komunikasi. Komunikasi antar siswa perlu dikembangkan diantaranya perlu dilatih untuk merepresentasi suatu masalah beserta pemecahannya. Komunikasi yang terjadi berupa interaksi antar siswa ataupun dengan gurunya. Interaksi tersebut dapat diamati pada pembahasan soal, siswa dapat berkomunikasi dengan guru maupun dengan teman yang lain bagaimana cara pemecahan yang dihadapi.
Strategi Timbal Balik Pembelajaran adalah "kemitraan yang unik yang ditempa antara pasangan siswa bekerja sama untuk melatih kemampuan sebelumnya disajikan dan informasi, untuk meningkatkan pemahaman membaca teks kaya informasi, dan untuk mengembangkan pemikiran proses yang diperlukan untuk menjadi pemecah masalah yang berwenang. Tujuan dari pengajaran timbal balik adalah untuk memfasilitasi upaya kelompok antara guru dan siswa serta antara siswa dalam tugas membawa makna teks. Strategi Pembelajaran Reciprocal didasarkan pada kolaborasi antara siswa daripada proses belajar secara mandiri. Siswa diajarkan bagaimana untuk membantu satu sama lain untuk menjadi sukses dalam menyelesaikan tugas. Reciprocal (pembelajaran secara berpasangan), Belajar membantu siswa mengembangkan keterampilan koperasi dan pada saat yang sama memungkinkan guru untuk menutupi kurikulum. Dalam strategi ini, siswa bekerja sama sebagai mitra peer, masing-masing pada gilirannya berfungsi sebagai "pelaku" dan "petunjuk" dalam menyelesaikan tugas. Panduan ini mengevaluasi kinerja pelaku terhadap kriteria khusus yang ditetapkan oleh guru. Fokus Strategi interpersonal pada memperoleh pengetahuan baru dan melatih keterampilan penting melalui berbagi pribadi, kesadaran individu dan sosial, pembelajaran kelompok terfokus, dan wawasan sebelumnya siswa dan pengetahuan. 

Belajar melalui pasangan belajar (peer learning) ini di tandai dengan besarnya peran peserta didik dibandingkan denag peran pendidikkegiatan pembelajaran didasari oleh rasa saling mempercayai di antara peserta didik dan adanya kesediaan salaing membantuantara peserta didik. Namun, kehadiran pendidik sangat diperlukan untuk memberikan bantuan apabila peserta didik membutuhkan. Model pembelajaran koperatif metode pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching) merupakan salah satu tipe dari pembelajaran koperatif yang dirancang dengan metode-metode tertentu, sehingga siswa dapat belajar lebih serius dan menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerjasama, berfikir kritis, keaktifan dalam bertanya dan keterlibatan dalam proses belajar. Strategi pengajaran reciprocal teaching adalah salah satu strategi dalam pembelajaran kooperatif dimana dalam pelaksanaannya, siswa dibentuk kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 siswa dengan tugas masing-masing sebagai predictor, clarifier, questioner, dan summarizer, dan dalam proses pembelajaranya siswa dituntut untuk berinteraksi, ketergantungan, dan bekerjasama dengan kelompoknya dalam mengerjakan tugasnya. Strategi ini mirip dengan RallyCoach atau Kagan PairsCheck struktur, dimana diantara siswa bisa cukup akrab. Selain dari pada itu metode Peer Practice/Reciprocal Learning Lesson ini mempunyai kesamaan juga dengan strategi pembelajaran tukar belajar (learning exchange). Pembelajaran ini dapat diberi arti sebagai setiap upaya yang sistematis dan disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi agar terjadi kegiatan belajar membelajarkan. Dalam pembelajaran ini terjadi interaksi edukatif antara dua pihak yaitu peserta didik yangbmelakukan pembelajaran dengan pendidik (sumber belajar) yang mlakukan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian kegiatan belajar terjadi sebagai akibat dari kegiatan membelajarkan. learning exchange atau tukar belajar merupakan bentuk darri kolaborasi belajar atau belajar kooperatif(learning cooperation).
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